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ABSTRAK 

Reyna Tiara Mulyana NIM 1193060070: Sanksi Tindak Pidana Pelecehan 

Seksual secara Fisik dalam Pasal 6 UU No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual Perspektif Hukum Pidana Islam 

 

Kekerasan seksual merupakan bentuk kejahatan yang marak terjadi saat ini. 

Salah satu bentuk kekerasan seksual yaitu pelecehan seksual secara fisik yang 

merupakan tindakan merendahkan harkat atau martabat seseorang dari seksualitas 

dengan menyentuh bagian tubuh orang tersebut. Di Indonesia, sanksi pelaku 

tindak pidana pelecehan seksual secara fisik diatur dalam UU No. 12 Tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Sanksi bagi pelaku tindak pidana 

pelecehan seksual secara fisik menurut pasal 6 undang-undang ini adalah penjara 

paling lama 4 atau 12 tahun dan denda paling banyak Rp50.000.000,00 atau 

Rp300.000.000,00. Sedangkan menurut Hukum Pidana Islam pelaku tindak 

pidana pelecehan seksual secara fisik dijatuhi hukuman ta’zir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur tindak pidana 

pelecehan seksual secara fisik yang berlaku dalam UU No. 12 tahun 2022 dan 

dalam Hukum Pidana Islam, sanksi tindak pidana pelecehan seksual secara fisik 

menurut pasal 6 UU No. 12 Tahun 2022 dan Hukum Pidana Islam, serta relevansi 

dari kedua peraturan hukum tersebut dalam menangani tindak pidana pelecehan 

seksual secara fisik. 

Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

pemidanaan yaitu lebih mengarah pada teori gabungan untuk menghukum pelaku 

dan membimbing pelaku menjadi orang yang lebih baik. Adapun teori Maqashid 

Syari’ah yang lebih mengutamakan memelihara agama, jiwa, akal, dan keturunan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan yuridis normatif dan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Sumber data yang digunakan merupakan sumber data primer yaitu UU 

No. 12 tahun 2022 dan Al-Qur’an maupun Hadist, juga data sekunder sebagai 

pendukung penjelasan dalam penulisan penelitian. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa unsur-unsur tindak pidana pelecehan 

seksual secara fisik dipertanggungjawabkan pada orang yang melakukan tindak 

pidana yang melakukan perbuatan seksual secara fisik dengan maksud 

merendahkan harkat dan martabat seseorang berdasarkan pasal 6 UU No. 12 

Tahun 2022. Sanksi tindak pidana pelecehan seksual secara fisik menurut pasal 6 

UU No. 12 Tahun 2022 adalah penjara paling lama 4 atau 12 tahun dan denda 

paling banyak Rp50.000.000,00 atau Rp300.000.000,00, pada Hukum Pidana 

Islam sanksi yang dijatuhkan adalah sanksi ta’zir karena tindak pelecehan seksual 

secara fisik tidak dijelaskan rinci dalam Al-Quran dan Hadist. Relevansi antara 

sanksi tindak pidana pelecehan seksual secara fisik pada pasal 6 UU No. 12 Tahun 

2022 dan Hukum Pidana Islam yaitu keduanya sama-sama diatur oleh pemerintah. 
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